




A. Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan lembaga perantara keuangan yang menyalurkan dana 
dari pihak kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana pada waktu 
yang ditentukan (Lukman Dendawijaya 2009:14). Dalam menjalankan 
fungsinya sebagai lembaga perantara, bank mendasarkan kegiatan usahanyan 
pada kepercayaan masyarakat. Selain itu bank juga berfungsi bagi 
pembangunan perekonomian nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional (Melayu SP. 
Hasibun, 2005: 4). Bank berperan penting dalam mendorong perekonomian 
nasional karena bank merupakan pengumpul dana dari surplus unit dan 
penyalur kredit kepada deficit unit, tempat menabung yang efektif dan 
produktif bagi masyarakat, serta memperlancar lalulintas pembayaran bagi 
semua sektor perekonomian (Melayu SP. Hasibuan, 2005: 3). 
Bank melakukan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana 
dari masyarakat, dana yang telah dihimpun kemudian akan disalurkan 
kembali kepada nasabah. Alokasi dana dalam bentuk pembiayaan menurut 
Muhammad (2014:301) mempunyai beberapa tujuan yaitu mencapai tingkat 
profitabiltas yang cukup dan tingkat resiko yang rendah dan mempertahankan 
kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman. 
Maka bank perlu meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan yang sehat 
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dan efisien. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk 
mengukur kinerja suatu bank (Sofyan, 2002).  
Profitabilitas juga memiliki arti penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidup bank dalam jangka panjang, karena profitabilitas 
menunjukkan apakah bank tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa 
yang akan datang. Bank harus meningkatkan profitabilitasnya, karena 
semakin tinggi profitabilitas suatu bank maka kelangsungan hidupnya akan 
lebih terjamin. Tingkat Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur 
dari aset yang dananya berasal sebagian besar dana simpanan masyarakat. 
Semakin besar ROA semakin besar pula keuntungan yang diperoleh bank dan 
semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 
2009:118).  
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, disebutkan bahwa 
bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan 
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, 
solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank. Untuk 
menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. Salah 
satu alat ukur utama yang digunakan untuk menentukan kondisi suatu bank 
dikenal dengan nama analisis CAMELS. Analisis ini terdiri dari Capital, 
Assets, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity (Taswan, 2010:539-566). 
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Aspek capital dapat diukur salah satunya dengan Capital Adequacy 
Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio merupaka rasio untuk mengukur 
kecukupan modal (Muhammad, 2009). Semakin besar CAR maka semakin 
besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena dengan modal besar, 
manajemen bank dapat leluasa dalam menempatkan dananya kedalam 
aktivitas investasi yang menguntungkan. Rendahnya CAR dikarenakan 
peningkatan ekspansi aset berisiko yang tidak diimbangi dengan penambahan 
modal menurunkan kesempatan bank untuk berinvestasi dan menurunkan 
kepercayaan masyarakat sehingga berpengaruh pada penurunan profitabilitas 
(Hesti Werdaningtyas, 2002). Pembentukan dan peningkatan peranan aktiva 
bank sebagai penghasil keuntungan harus memperhatikan kepentingan pihak-
pihak ketiga sebagai pemasok modal bank. Sehingga bank harus 
menyediakan modal minimum yang cukup (Sinungan, 2000:162). 
Variabel yang digunakan dalam penilaian aspek liquidity adalah Loan 
to Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 
2012:318). LDR yang tinggi akan menunjukkan profitabilitas yang besar, 
karena kredit yang disalurkan oleh bank dapat dijalankan secara efektif 
(Prasanjaya dan Ramantha, 2013). 
Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur tingkat 
manajemen bank untuk menghasilkan pendapatan dari bagi hasil dengan 
melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan 
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operasional bank sangat tergantung dari selisih bunga dari kredit yang 
disalurkan. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih (Pandia, 2012:7). Semakin 
besar NIM yang dicapai oleh suatu bank maka akan miningkatkan pendapatan 
bunga atas aktiva produtif yang dikelola oleh bank yang yang bersangkutan 
sehingga profitabilitas akan meningkat. 
Selanjutnya variabel yang digunakan dalam penilaian aspek earning 
adalah Beban Operasinal. Beban operasional dapat diukur menggunakan rasio 
BOPO (perbandingan Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional), 
dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
Bank Indonesia menetapkan besarnya rasio BOPO tidak melebihi 90 persen, 
apabila melebihi 90 persen, maka bank tersebut dikategorikan tidak efisien. 
Semakin tinggi beban pendapatan bank berarti kegiatan operasionalnya 
semakin tidak efisien sehingga pendapatannya juga semakin kecil, hal ini 
dapat menurunkan profitabilitas. 
Hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa CAR yang 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas dinyatakan oleh penelitian 
terdahulu seperti Setiawati (2017) dan Yursani (2018) sedangkan penelitian 
yang dilakukan Eng (2013), Lukitaari dan Kartika (2014), Prasetyo(2015), 
Fajar dan Sunarto (2017) dan Harum (2016) hasilnya bertentangan dengan 
Setiawati (2017) dan Yursani (2018) yang menyatakan bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Variabel LDR dinyatakan memiliki 
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pengaruh terhadap profitabilitas oleh peneliti terdahulu seperti Setiawati 
(2017); Eng (2013), Lukitasari dan Kartika (2014), Yursiani (2018) dan 
Harum (2016) sedangkan penelitian yang dilakukan Prasetyo (2015) dan 
Fajari dan Sunarto (2017) hasilnya bertentangan, yang menyatakan LDR 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Variabel NIM dinyatakan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas oleh peneliti terdahulu Eng (2013) dan 
Prasetyo (2015) sedangkan penelitian yang dilakukan Harum (2016) hasilnya 
bertentangan, yang menunjukkan NIM tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2017), 
Lukitasari dan Kartika (2014), Prasetyo (2015), Yursiani (2018), Fajari dan 
Sunarto (2017) dan Harum (2016) menyatakan variabel BOPO memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas sedangkan penelitian yang dilakukan Eng 
(2013) hasilnya bertentangan, yang menunjukkan BOPO tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang rasio-rasio yang 
mempengaruhi profitabilitas masih banyak yang belum menunjukkan 
kekonsistenan. Untuk itu penelitian ini tertarik untuk meneliti kembali 
variabel-variabel tersebut dengan judul penelitian “PENGARUH CAPITAL 
ADEQUACY RATIO, LOAN TO DEPOSIT RATIO, NET INTEREST 
MARGIN DAN BEBAN OPERASIONAL TERHADAP 
PROFITABILITAS (Studi Empiris pada Bank Swasta Nasional Di 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini rumusan masalahnya sebagai berikut : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Profitailitas? 
2. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas? 
3. Apakah Net Interest Margin berpengaruh terhadap Profitabilitas? 
4. Apakah Beban Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 
Profitabilitas. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 
Profitabilitas. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin terhadap 
Profitabilitas. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Beban Operasional terhadap 
Profitabilitas. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Manajemen Perbankan 
7 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tamahan 
pengetahuan dan menjadi dorongan bagi manajer untuk selalu 
meningkatkan kinerja atau profitabilitas perusahaan. 
2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan 
bagi para investor di dalam melakukan penilaian atas saham-saham 
yang hendak dibeli, dengan melakukan analisis faktor fundamental 
(mendasar) dan mempertimbangkan tingkat risiko dari saham tersebut.  
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat 
lebih mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Profitailitas.  
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
para  pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah 
wacana keilmuan. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistemtaika penulisan ini dimaksudkan untuk member gambaran 
penelitian yang jelas dan sistematis sebagai berikut :  
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab ini  menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 




BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan penelitian, 
beberapa penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III.  METODE PENELITIAN 
 Bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, populasi dan 
sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, variable 
penelitian dan pengukuran, dan metode analisis data. 
BAB IV.  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi penyajian dan analisis data. Pada bab penelitian 
menyajikan dan menyelesaikan hasil pengumpulan, analisis data, 
sekaligus merupakan jawaba atas hipotesis yang telah 
dikemukakan. 
BAB V.  PENUTUP 
 Bab ini berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian serta saran bagi peneliti selanjutny 
